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Akumulasi = Tambahan secara berkala atas suatu jumlah
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Alkaloid = Golongan senyawa organik yang terbanyak

ditemukan di alam yang tersebar luas dalam
berbagai jenis tumbuhan

Balita = Anak berusia di bawah lima tahun

Bakteri = Orgasnime bersel satu. Ada yang jinak, ada yang
bahaya

Dehidrasi = Kondisi ketika tubuh kehilangan lebih banyak

cairan daripada yang didapatkan, sehingga
keseimbangan zat gula dan garam menjadi
terganggu.

Diare = Keadaan dimana terjadi peningkatan frekuensi
buang air besar dan penurunan konsistensi feses
yang keluar dibandingkan dengan pola usus
normal seseorang

Elektrolit = Zat yang larut atau terurai kedalam bentuk ion-
ion dan selanjutnya larutan menjadi konduktor
elektrik

Epitel = Selaput lendir

Fenolat = Senyawa yang mempunyai sebuah cincin

aromatic dengan satu atau lebih gugus yang kaya
akan manfaat biologis antara lain antioksidan,
antiinflamasi,  antimikroba, antifungi  dan
mencegah timbulnya tumor

Feses = Produk buangan saluran pencernaan hewan yang
dikeluarkan melalui anus atau kloaka
Flavonoid = Kelompok senyawa fenol alam dan suatu

golongan metabolit sekunder yang tersebar
merata di dalam tumbuhan.

Frekuensi = Mengukur kejadian penyakit, cacat atau
kematian pada suatu populasi.

Herbal = Tanaman atau tumbuhan yang mempunyai
kegunaan atau nilai lebih dalam pengobatan.

Histologi = Ilmu yang mempelajari tentang struktur jaringan

secara detail menggunakan mikroskop pada
sediaan jaringan yang dipotong tipis,

In vitro = Studi laboratorium

In vivo = Studi hewan dan uji klinis dalam pengembangan
obat

Infeksius = Kemampuan mikroorganisme menimbulkan
penyakit tertentu.

Inflamasi = Merupakan mekanisme tubuh dalam melindungi

diri  dari infeksi mikroorganisme yang

XXii
TESIS PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK... SRI MULYANI



TESIS

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Insidensi

Konsistensi
Laktoferin

Lumen

Mikroorganisme

Morfologi

Motilitas
Osmolaritas
Patogen

Permeabilitas

Prevalensi

Saponin

Sekresi

Siklik adenose
monofosfat
Spasmolitik
Tanin

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK...

distimulasi  oleh faktor kimia (histamin,
bradikinin, serotonin, leukotrien, dan
prostaglandin) yang dilepaskan oleh sel yang
berperan sebagai mediator inflamasi di dalam
sistem kekebalan untuk melindungi jaringan
sekitar dari penyebaran infeksi.

Gambaran tentang frekuensi penderita baru suatu
penyakit yang ditemukan pada suatu waktu
tertentu di suatu kelompok masyarakat

Bentuk feses, lembek atau padat.

Protein yang dapat mengikat dan mentransfer ion
Fe** dan terdapat dalam jumlah tinggi dalam
susu

Saluran di dalam pembuluh tubuh, seperti
ruangan kecil di bagian tengah pembuluh
nadi (arteri), pembuluh balik (vena), dan saluran
pencernaan seperti usus halus, serta saluran
Makhluk hidup yang sangat kecil dan hanya
dapat dilihat dengan mikroskop, meliputi bakteri,
virus, jamur, dan ragi.

IImu yang mempelajari tentang bentuk
organisme, terutama hewan dan tumbuhan yang
mencakup bagian-bagiannya

Kontraksi otot yang mencampur dan mendorong
isi saluran pencernaan.

Ukuran konsentrasi partikel solut (zat terlarut)
dalam suatu larutan

Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada
inangnya

Kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat /
membrane untuk meloloskan sejumlah partikel
yang menembus atau melaluinya

Gambaran tentang frekuensi penderita baru +
penderita lama suatu penyakit yang ditemukan
pada suatu waktu tertentu di suatu kelompok
masyarakat

Senyawa aktif permukaan yang kuat dan
menimbulkan busa bila dikocok dengan air
proses untuk membuat dan melepaskan
substansi kimiawi dalam bentuk lendir yang
dilakukan oleh sel tubuh dan kelenjar

Pembawa pesan kedua yang penting dalam
banyak proses biologis.

Kekakuan otot polos
Golongan senyawa aktif tumbuhan yang
mempunyai rasa sepat dan bersifat adsringensia
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Toksisitas = Tingkat merusaknya suatu zat jika dipaparkan
terhadap organisme

Triterpenoid = Senyawa yang umum ditemukan pada tumbuhan
berbiji

Daftar Arti Lambang

B = beta

a = alpha

y = gamma

- = minus (Kurang)

+ = plus (Tambah)

X = Kkali

= = sama dengan

°c = derajat celcius

a = alfa

% = persentase

> = lebih dari

< = kurang dari

> = lebih dari atau sama dengan

N = jumlah cawan

P = jumlah

H; = hipotesis penelitian
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